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ABSTRAK

Zeolit alam harvs diolsh terlebih dahulu sebelum dimanfanthan, Pengolahan
alan aktifasi yang bissa dilakukan antara lain dengan menggunakan 11C] dan H:30,.
Dart hasil pengolaban ini selain didapatkan zeolit aktif Juga dihasilken supernatan
yang terbuang sebagal limbah. Supernatan ini banyak mengsndung kation-kation
yang terlirut dalam assm antera lain Ca™, Mg, Fe®™ dan A", Fation-kation i
sengat berperan dalam proses koagilasi koloid yang bermuatan negatif, Penelitian ini
mempelajari penggunaun supernatan sisa pengolahan zeolit sebagal koagulan untuk
zat warnn corgo red. Dari hasil penclitian ini didapatkan kemampuan koagulasi
supernatan zeolit-HCI adalsh sekitar 71 mg zat wiarna’g zeolit, sedanghkan supernaten
z2olit-Iz3 0y sekitar 52 mg zat warna'g zeolit.



FPENDAHULUAN

Pada uwmumnya air permukaan memerlukan pengolahan terlebih dahulu
sebelum dapat dimanfastkan untuk suaty keperluan aten sebelum  didistribuailan
kepada konsumen Hal ini disebabkan karens sumber air fersebut seringhkali
mengandung kontaminan yang berasal dari ercsl tanah, pelarutan mineral dan hasil
penguraien bahan-bahan organik yang terdapat dalam jumlah yang bervariasi, Selain
itw pengolshan air juga sangal diperlukan mengingal semakin  meningkainya
perambahian bahan polutan yang masuk ke perairan sejalan dengan perkembangan
incustri yeang semakin kompleks dan masukmya limbah rumah tangga [1].

Industri tekstil adalah salph sahy industei vang paling  banyak menghasilkan
limbgh., Pembuangan air limbah industri pencelupan tekstil skan menyebablkan
pencemaran linglungan. Pencemarsn dapat menyebabkan meourunnya kualitas air
untuk kebutuhon rumah tangga, air wnbok industei, pertanian, peternakan dan lain-
lain. Disamping masalah pencemsran, persedisan air unfuk industri makin lama
makin berkurang, oleh karena itu hares dipikirkan kemungkinan-kemungkinan untuk
memakai kembali sebagian atan seluruh limbah yang telah dialah,

Sulah satu zad warna yang dignnalan untuke pencelupan adalab congo red.
Larutan zat warna i di dalam ar merupakan keloid yang bermuatan negatif [2).
Meh karena itu dicoba mengurangi limbah yang disebablan oleh zat wama ini
dengan  carn  mengkoagulasikan  {menggumpalkan)  zat  wama  imi dengan
menggnakan supernatan siea pengolahan zeolit yang mengandung kation-kalion
{bermuatan positif).

Sumber ulama limbah industri teketil berasal dari proses pencelupan {dyeing)
dan proses  skber  (Aeishieg). Unumnya limbah  ini mempunya mim BOD
{(Eebutidien Okeigen Biologi), COD (Febuluhan Oksigen Kimia) dan pll yang tinggi
gertn wama yang pekol Warma ind bukan hanya mengurangt nili eatetie air tetapi
juga menghalangi mamilmya cahaya matahari ke dalam aic, sehingea mengganggi
ekosistem air [3].

Eebanyakan zal warna yang digunakan dalam industri tekstil sulit untuk
diolsh dengan perlakuan secara biologi karena stabil terhadap cahaya dan zat
pengoksidusi. Beberapa metoda telah digunakan untuk menghilanghkan wama dar
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilalmkan di Laboratorium Kimia Lingkuangan Jurusan Eimia
Fakultas Matematilkan dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas,

Bahan dan peralatan
Penelitian ini mengpunakan bahan-bakan, antara lain -
Zeolit berukuran —50 + 70 mesh yang berasal dari Bayah, Tawa Barat, Semua bahan
kimia yang digunakan adalah dalam tingkat p.a (pro analysis), Bahan-bahan kimia
tersebut antara lain : Zat wama corgo red (Figher), HC] pekat (Merck), H;SO4 pekat
(Merck), NaOH pelet (Merck), FeCli 6,0 (Merck), AlCL.6H,0 {(Merck),
MgCla.6HL0 (Marck), CaCly. 2H>0, akea demineralisata
Peralatan yarg dipakat dalam penelitian ini mefiputi -

Spektrofotometer  Serspan Atom  Shimadm  Model  AA 630-12,
epektrofotometer FIP Model 8452 A, neracs analitik, peralatan gelas, kertas saring.

Pengolahan Zeolit

Pengolahan zeolit dilaluksn dengan cara sebagni beribul @ 2 gram zealil
ditambah 20 mL HC| atay FbS0. dengan konsentrasi masing-masing 3 N, diaduk
sambil dipunaskan pada suhu sekitar 80°C selama 30 menit. Larutan i dizaring,
Volumenya dicukupkan hingga 20 mL. Supernatan yang didapat ini digumakan imtuk
proses koagulasi,

Pada proses pengolahan zeolit ini dilakukan variasi wakty pengolahan dan
konsentrasi asam yang digunakan dan  dilihat pengaruhnya terhadap  persen
kongnlas,

Kuagulasi Conge Red oleh Supernatan Sisa Pengolahan Z.eolit

Fougulasi dilakukan dengan cara menambahkan supernatan sisa pengolahan
zeolit ke dalem lanutan zat wama congo red, kemudian dilakukan penambahan basa,
Setelah terjadi koagnlasi (penggumpalan), dilalmkan penyaningan. Filirat sisa prozes
keagulasi ini diukur sbsorbansnya untule mengetshui konsentrusi zat warna COREo
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Beberapa parameter yvang dicoba dipelajari dalsm proses koagulasi ini adalah
: konsentras: logam vang terdapat dalam supematan, volwne basa, wakiu pendiaman,

kensentrasl congo red yang digunalan.
HASIL DAN DISKITS]

Kandungan Kimia Supernatan S8isa Penpolahan Zeolit

Dyari hasil analisia kandungan kimia supernaten sisa pengolahan zeolit
termyata bahwa supernatan i bamyak mengandung kation-kation Si‘“, APt I*cy,
Mgz* dan Ca’', dimena konsentrasi kation yang boerasal dari supemalsn sisa
pengolahan zeolit dengan HCl mempunyai konsentrasi yang lebih tinggi daripada
supernatan sisa pengolshan zeolit dengan H;S50, seperti  yang tercantum pada
Table 1 di bawah 1ni.

Tabel 1 Kandungan Kimia Supernatan Sisa Pengalahan Zeolit

“Ieniz Kation | " Konsenfrasi {ppm)
Pengolahan dengan Pengolalan dengan
Hel 12504
g 1200,00 | 105000
Al 250,00 S 225,00
Fa' 436,62 320,75 .
Mg 260,00 90,58
Cat® 150,00 148 81
T 401,30 371,63
N 547,33 45936

Pengaruh Waktu pengelabhan Terhadap % Koagulasi

Lamanya wakiu pengolahan zeolit mempengaruhi kemampuan supernatan
zeolit untuk mengkosgulasiken zal warna Dimane semakin fama wakiu pengolahan
zeolit maka kemompuan zeolil unfuk menghosgolasikan =zat warna juga esken
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semakin tinggl. Berdasarkan Gambar 1 dapsat dilihat bahwa % kosssies s mee
dengan bertambalnys wakiu pengelahan, sampai dicapal nilal maksime Gommn e
gempurna). Disamping itu juga dapat dilihat bahwa waktn pengolahe =eis w=x
dibutuhkan untuk menghogulasiken zat warne secara sempuma olsh soermee
zeolit-HC] lebih singkat dibandingkan dengan wakitn yang dibutuhken soemse
zeolit HzaOs yaitu 15 menit wnhik supernstan zeolit-IIC] dan 30 memit ==
supernatan zeolit-Hp30,
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CGiambar 1 Pengaruli waklu pengolahan zeolit terhadap % koagulasi
a Pengolahan dengan HCI
b. Pengolahan dengan FS0.

Pengaruh Konsentrasi Asam Terbadap % Koaguolasi

Berdasarken gambar 2 dapat dilihat bahwa hanya dengan konsentrasi asam
rebesar 2 M, snpernatan zeolil-HCl dapat mengkoagulasikan congo red secara
eempuma Sedangkan supernatan zeolit-17:30y, dengan konsentrasi asam gebosar 5 W
hanyn biaz mengkoagulasiken congo red sekitar 77,83 %, Disomping itu juga bius
disimpulkan secara umum bahwa semakin tinggi konsentrasi asam yang digunakan
pada percobaan maka % Koagulasi juga akan semakin naik sampai dicapai suatu nilai
malksimun.
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Gumbar 2 Pengaruh Konzentrasi Asam Terbadap % Koagulasi
o Supernatan zeolit HC
b, Supernatan zeolit-H; S0,

Pengaruh Konsentrasi Logam yang Terdapat Dalam Supernatan

DBerdasarkan gambar 3 dapal dilihat babwa kemampuan supernatan zeolit
untuk mengkoagulasikan zat warna tergantmg pada konsentrasi logam yang terdapat
dalam supernaian,  Semokin  tinggi konseatrssi  logam  vang  terdapat dalam
supernatan, maka kemampuannya untuk mengkoagulasikan zat wama juga akan
pemakin linggl.
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Gambar 3 Pengaruh Foneentrasi Logam dalam Stpematan
Terhadap % FKoagulasi
A Sipernatan zeolit-HC]
b. Supernatan zeolit-Hz50,

Pengaruh Volume Basa Terhadap % Koagulasi

Penambahan volume NaOH  menyebabkan semakin Lanyaknya hidroksida
logam vang terbentuk. Koleid hidroksida ini berfiungsi schagai peneyerap zaf wama
Jadi semakin banyak jumlah basa vang ditamballan, maka zat warma yang terserap
alan  semakin banyak, akibamya % koagulasi juga akan semakin nalk, sampai
dicapai suatu nilai yang maksimum seperti yang terlihat pada Gambar 4.
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Gumbar 4 Pengaruh volume basa terhadap % kowgulasi
A Supernatan zealit-TIC]
b, Supernatan zeolit-H;S0,

Pengaruh Waktu Pendiaman Terhadap % Koagulasi

Lama pendiaman dari 5 hingga 150 menit tidak begity mempengaruhi proses
koagulagi, Hal ini dapat dilihat pada Gambar 5, dimana % kosgulssi tidak
menunjukkan perobahan yang berarti. Jadi bisa dianggap batwa pada waktu 5 menit
belah terjadi koagulasi secara sempurna. Berarti koagulasi yang terjadi adalah “repid
coagulation”, dimmna keagulasi terjadi  dalam wakfu vang singkat dan penambahan
wakiu selanjutnya tidak mempengarubi %% koagulasi,
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Gambar 3 pengareh waktu pendiaman terhadap % koagulasi
' a Supernatan zeolit-HC)
b. Supernatan zeolit-Ha50,

Pengaruh Variasi Konsentrasi Conge Redterhadap % Koagulasi

Pada percobaan ini digunakan konsentrasi conge red yang bervariasi dari 50
hingga 1000 ppm. Berdasarkon gembar 6 dapat dilihat babws supernatan zealit-FICL
mempuryai kemampuan koagulasi yang lebih besar dari supomatan zeolit- HaS0y,
Supernatan zeolit-HCl mengkoagulasikan secara sempirma zat wama CORgo red
sampai konsentrasi sekitar 600 ppm, untuk konsentrasi yang lebih tinggi terjadi
pemunman % kosgulasi. Sedangkan supernatan  zeolit-H.S0s mengkoagulasikan
secard sempurna zal warmna congo red hamya sampai kensentrasi sekitar 300 ppm dan
untuk konsenirasi yang lebih tinggi terjadi permrunan % kongulasi vang lebih besar

dari konsentrasi supernatan zealit-FIC[.
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Gambar ¢ Pengaruh variasi konsentrazi conge red techadap % koagulusi
A Supernatan zeolit-FHC|
b. Supemnatan zeolit-H; 30,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan vang telah dilakulan dapat dismbil kesimpulan
sebagai berikul ¢

1. Supernalan zeolit mempunym kemampuan untuk mengkoagulasilan zat
wama congo red, dimana untuk supernaton zeolil-HC1 kemampuannya
sekitar 71 mg zut warma congo redfg zeolit, sedangkan untuk supernatan
zeolit-Hy50, eekitar 52 mg zal wama congo red/g zeolit,

2, Beberapa faktor yang mempengaruhi proses koagulasi conge red dengan
supernatan siaa pengolshan zeolit adalah jenie dan konsentrasi ssam vang
thgunakan unluk pengelahan, lama wakin pesgolalan dan konsentras:

larutan comsge red vang digunakan,

Feapan Terlmea Kasil
Penulis mengnt caplian terima kasili kepada Lembaga Penelition Univ ersitas
Andalay yang telalt memberiian bantitan dana sehingga dapat meney el esaikan

penelitian ind,
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